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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan hal – hal sebagai 

berikut : 

1. Faktor Sosial Petani Responden dapat dilihat dari rata – rata umur petani 

cengkeh adalah umur produktif sebanyak 29 orang atau sebesar (82,86%), 

tingkat pendidikan SD sebanyak 12 orang atau sebesar (34,29%), 

pengalaman berusahatani berkisar antara 20 – 29 tahun dengan persentase 

(37,14%), dan jumlah tanggungan keluarga sebanyak 3 – 4 orang atau 

sebesar (57,14%). 

2. Faktor Ekonomi Petani Responden dapat dilihat dari rata – rata luas lahan 

1,00 – 1,90 Ha sebanyak 26 orang atau sebesar (74,29%), kepemilikan lahan 

petani cengkeh adalah lahan milik sendiri sebesar (100%), kepemilikan 

pohon berkisar antara 50 – 100 atau sebanyak 25 orang atau sebesar 

(71,43%), produksi cengkeh berkisar antara 500 – 750 Kg sebanyak 19 

orang atau sebesar (54,29%). 

 

B. Saran 

1. Pemerintah khususnya Dinas Pertanian agar lebih memperhatikan kondisi 

petani cengkeh, dan menurunkan pengumpul yang tetap, agar petani bisa 

merasakan hasil panennya, dikarenakan para pengumpul yang tidak tetap 

dapat mempermainkan harga pasar yang sebenarnya, dan berikan 

penyuluhan satu bulan dua kali, karena usahatani cengkeh dapat 

memberikan kontribusi pendapatan yang cukup besar bagi para petani 

khususnya petani cengkeh. 

2. Petani hendaknya lebih meningkatkan wawasan pengetahuan yang luas dan 

akses informasi dalam berusahatani cengkeh, agar usahatani cengkeh lebih 

berkembang dari yang sebelumnya, sehingga pendapatan petani dapat 

memberikan kesejahteraan yang lebih meningkat. 
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